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Kebanyakan sekolah-sekolah, terutama sekolah swasta di daerah pinggiran, tidak melakukan 
proses pembelajaran di laboratorium dengan proporsi yang baik untuk pelajaran kimia. Beberapa 
alasan yang diutarakan antara lain adalah alat laboratorium yang terbatas, bahan kimia yang susah 
didapat dan terbatasnya dana untuk melakukan praktikum. Modul praktikum ini bermanfaat bagi 
para guru dalam mengatasi masalah diatas. Di dalam modul praktikum tersebut berisi tentang 
praktikum-praktikum kimia sederhana dengan peralatan dan bahan sederhana yang dapat diperoleh 
dengan mudah di pasaran, yang dapat dilakukan di SMA dan tentunya disesuaikan dengan 
kurikulum yang berlaku. Bahan-bahan yang digunakan juga dapat diperoleh dengan mudah di 
sekitar kita dan harganya juga terjangkau. Dengan adanya modul praktikum ini, diharapkan sekolah-
sekolah, khususnya SMA swasta di daerah pinggiran, tetap dapat melaksanakan praktikum kimia di 
laboratoriumnya. Penyusunan modul praktikum dilakukan dengan menyusun topik-topik praktikum 
dengan peralatan yang sederhana yaitu beaker glass, gelas ukur, kaca arloji, dan neraca analitik. 
Contoh pembuatan modul praktikum yang dilakukan yaitu kecepatan reaksi, pembuatan susu 
pelangi, lampu lava sederhana, uji protein, uji glukosa, dan pasta gigi gajah. Dari modul yang telah 
dibuat dan diaplikasikan, para siswa mempunyai pengalaman praktikum di laboratorium sehingga 
mereka mempunyai bekal saat melanjutkan pendidikan di Perguruan Tinggi. Selain itu, dengan 
adanya modul praktikum ini, diharapkan pola pikir siswa tentang pelajaran kimia menjadi pelajaran 
yang menarik karena berbasis eksperimen di Laboratorium. 
 




Mata pelajaran Kimia merupakan salah satu cabang 
mata pelajaran dalam ilmu pengetahuan alam. Pelajaran 
kimia sering menjadikan para siswa SMA tidak tertarik 
karena harus menghafalkan banyak rumus kimia. Perlu 
upaya-upaya yang harus dilakukan oleh guru dan siswa 
SMA untuk menyusun banyak strategi pembelajaran yang 
efektif sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan 
baik. Oleh karena itu, salah satu upaya yang dapat 
dilakukan adalah siswa diajak bereksperimen di 
laboratorium sehingga dapat menemukan konsep-konsep 
kimia sendiri. Materi pembelajaran/konsep kimia dapat 
dipahami siswa dengan melakukan percobaan sendiri di 
Laboratorium. Selain itu, untuk peralatan dan bahan kimia 
yang tersedia dalam jumlah sedikit di laboratorium, 
praktikum dapat didemonstrasikan oleh guru sehingga 
siswa dapat melihat secara langsung reaksi-reaksi kimia 
dan aplikasinya (Anitah W, Nahadi, Karyadi, Wawan, & 
Burhanudin, 2008; Arifin, 2000; Shakhashiri, 1983)  
Kegiatan pembelajaran dengan metode tersebut dapat 
memberikan pengalaman siswa sehingga dapat 
menemukan konsep-konsep kimia dari kegiatan di 
laboratorium.  Metode ini selain akan meningkatkan 
pemahaman yang dimiliki oleh siswa, juga pembelajaran 
semacam ini sangat menyenangkan untuk dilakukan 
sehingga hal tersebut dapat meningkatkan minat siswa 
terhadap materi pelajaran kimia.    
Model kegiatan belajar mengajar dengan aktivitas di 
laboratorium dilandasi oleh prinsip-prinsip sebagai 
berikut : berdasarkan kurikulum kimia nasional, berpusat 
pada peserta didik, mengembangkan kreativitas peserta 
didik, menciptakan kondisi menyenangkan dan 
menantang, mengembangkan beragam kemampuan yang 
bermuatan nilai, menyediakan pengalaman belajar yang 
beragam, belajar melalui berbuat. Pendekatan yang 
digunakan melalui proses menemukan dan menyelidiki 
masalah-masalah melalui: menyusun hipotesis, 
merencanakan eksperimen, mengumpulkan data, dan 
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menarik kesimpulan (Depdiknas, 2002; Humphreys, 
1983, 1994).  
Model pembelajaran dengan ketrampilan di 
laboratorium membuat siswa berpikir, kreatif, dan dapat 
membantu siswa untuk belajar sains melalui kegiatan 
ilmiah di sekolah. Namun, belum tersedianya topik-topik 
praktikum yang menarik, keterbatasan fasilitas 
laboratorium serta harga bahan-bahan kimia yang mahal 
merupakan tantangan bagi Guru-guru SMA, khususnya 
SMA swasta di daerah pinggiran (contohnya SMA 
Yapita), untuk menyelenggarakan praktikum di 
laboratorium. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian 
masyarakat ini diharapkan dapat membantu guru dan 
siswa SMA Yapita Surabaya, khususnya di daerah 
pinggiran, untuk mendapatkan modul-modul praktikum 
pembelajaran kimia yang dapat dilakukan siswa di 
laboratorium dengan menggunakan alat dan bahan yang 
bisa didapatkan secara mudah di kehidupan sehari-hari 
dan juga harganya murah (Lister, O’Driscoll, & Reed, 
1995; Summerlin & Ealy, 1985; Whitten, Gailey, & 
Davis, 1992).  
METODOLOGI 
Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat, 
dilakukan studi literatur mengenai kurikulum yang saat ini 
diterapkan di SMA, khususnya bidang kimia. Pendataan 
terkait jenis-jenis praktikum yang sesuai dengan standar 
kompetensi mata pelajaran kimia di SMA dan yang bisa 
dilakukan di laboratorium sekolah merupakan langkah 
penting berikutnya, termasuk analisa bahan-bahan yang 
digunakan dalam praktikum.Tahap berikutnya dilakukan 
uji coba di laboratorium untuk memastikan apakah 
praktikum yang telah dipilih benar-benar bisa dilakukan. 
Dari hasil uji coba kemudian disusun modul praktikum. 
Modul yang tersusun tersebut kemudian disosialisasikan 
ke SMA Yapita. Pelatihan kepada guru-guru di SMA 
Yapita, khususnya guru mata pelajaran kimia mengenai 
praktikum-praktikum kimia yang sederhana merupakan 
bagian dari kegiatan pengabdian masyarakat ini. Modul 
yang telah tersusun yang dilengkapi dengan petunjuk 
praktikum sederhana kemudian didemokan cara 
melakukan praktikum tersebut secara langsung dihadapan 
guru dan siswa. Selanjutnya dipantau kegiatan pengabdian 
masyarakat  selama berlangsung hingga setelah kegiatan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Survey Lokasi 
Survey lapangan telah dilakukan sesaat setelah 
pengumuman penerimaan proposal. Setelah dilakukan 
survey lokasi, dipilih SMA Yapita sebagai lokasi 
pengabdian masyarakat karena siswa-siswa SMA tersebut 
belum pernah melakukan eksperimen kimia. Eksperimen 
tidak dilakukan oleh siswa-siswa karena keterbatasan 
peralatan laboratorium dan bahan kimia yang tersedia.  
Survey lapangan ini bertujuan untuk mengkonfirmasi 
kembali ketepatan dan kesediaan tempat atau lokasi yang 
hendak dijadikan lokasi pengabdian masyarakat. 
Peralatan dan Bahan 
Disiapkan peralatan dan bahan untuk percobaan yang 
akan dilakukan di laboratorium Kimia, ITS. Selain itu alat 
dan bahan juga digunakan pada pelaksanaan pengabdian 
masyarakat di SMA Yapita Surabaya.  Bahan yang 
digunakan adalah natrium bikarbonat, Air Siir, Air Cuka, 
Akuades dan Batu Kapur. Pembelian ini dilakukan setelah 
survey lapangan dilakukan. Dari hasil studi literatur 
kurikulum SMA diperlukan praktikum tentang asam basa, 
kecepatan reaksi kimia, uji karbohidrat, dan protein. 
Sebelum pelaksanaan demo praktikum di SMA Yapita, 
terlebih dahulu dilakukan trial praktikum di Laboratorium 
Kimia ITS.  
Percobaan di Laboratorium 
Praktikum di laboratorium dilakukan oleh siswa-siswa 
kelas 11 dan 12 yang bertujuan untuk menguji apakah 
langkah kerja yang didapat dari literatur dapat dilakukan.  
Selain itu juga agar mengetahui pemahaman siswa 
terhadap metodologi yang telah disusun dalam modul 
praktikum. Dilakukan praktikum kecepatan reaksi yang 
dipengaruhi oleh faktor luas permukaan,  pembuatan susu 
pelangi, lampu lava sederhana, uji protein, uji glukosa, dan 
pasta gigi gajah. Setelah praktikum dilakukan, siswa 
tersebut diberi pertanyaan untuk mengetahui pemahaman 
dari hasil eksperimen tersebut. Seluruh siswa dapat 
menjawab pertanyaan dengan baik. Hal ini menunjukkan 
kesesuaian antara teori yang diperoleh dengan hasil 
praktikum.  
Pelaksanaan Kegiatan 
Pelaksanaan kegiatan dilakukan di SMA Yapita, 
Kecamatan Sukolilo, Surabaya. Kegiatan dilaksanakan 
oleh guru dan siswa secara bersamaan. Pelaksanaan 
praktikum dilakukan pada saat jam pelajaran kimia selama 
4 jam. Modul yang telah disusun mendorong para guru 
untuk melakukan praktikum dengan peralatan kimia yang 
sederhana. 
Hasil Pengabdian dan Luaran yang Telah 
Diperoleh 
Pengabdian ini memberikan hasil yakni peningkatan 
wawasan dari guru dan juga siswa dari SMA Yapita, 
Sukolilo, Surabaya terhadap pemanfaatan bahan yang 
sederhana untuk dapat digunakan dalam proses praktikum 
kimia yang menyenangkan. 
Selain itu, dari proses pengabdian masyarakat ini, juga 
dilakukan inisiasi lebih lanjut antara Departemen Kimia 
FSains ITS dengan SMA Yapita Surabaya untuk membuat 
suatu kerjasama dalam bentuk Memorandum of 
Understanding dalam bidang pendidikan dan pengabdian 
masyarakat. Pembicaraan telah dimulai dan akan 
ditindaklanjuti dimana PIC untuk MoU ini dari pihak 
Departemen Kimia adalah Prof. Dr. Fahimah Martak. 
Tahap yang Masih Harus Dilakukan 
Tahapan yang masih harus dilakukan adalah 
menindaklanjuti kerjasama antara pihak SMA Yapita 
Surabaya dengan Departemen Kimia ITS. 
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Kendala yang Dihadapi dan Solusinya 
Kendala utama yang dihadapi pada pelaksanaan 
pengabdian masyarakat ini adalah kesulitan dalam 
penyesuaian waktu pelaksanaan.  
Oleh karena itu, dalam pengabdian masyarakat ini, 
dilakukan diskusi antara pihak SMA Yapita dan dosen-
dosen Kimia ITS dalam menentukan waktu pelaksanaan 
praktikum.   
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil adalah pengabdian 
masyarakat kali ini dapat meningkatkan wawasan bagi 
guru maupun siswa di SMA Yapita Surabaya bahwa 
bahan-bahan sederhana dapat digunakan untuk melakukan 
praktikum kimia yang menyenangkan. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan antusiasme guru dan siswa dalam 
pelaksanaan praktikum. Selain itu, keberhasilan siswa 
dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 
menandakan materi praktikum telah dipahami oleh siswa.  
Saran 
Perlu dilakukan monitoring kepada SMA Yapita 
mengenai keberlanjutan pelaksanaan praktikum dari 
modul praktikum yang telah disusun.  
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